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Simbol Dan Bentuk Saklar Push ON 
 

 
Gambar 3.3 Simbol dan Bentuk Saklar 

 
 

Saklar push dapat berbentuk berbagai macam, ada yang menggunakan 

tuas atau tanpa tuas. Saklar push sering digunakan pada tombol – tombol 

perangkat elektronik digital. Saklar push ON juga dikenal sebagai saklar push 

button. Salah satu contoh penggunaan saklar push ON adalah pada keyboard, 

keypad printer, modul keypad, remote AC dan lain sebagainya. 

• Sensor Besi 
 

Proximity Switch atau Sensor Proximity adalah alat pendeteksi yang 

bekerja berdasarkan jarak obyek terhadap sensor. Karakteristik dari sensor ini 

adalah mendeteksi obyek benda dengan jarak yang cukup dekat, berkisar 

antara 5,8 mm sampai beberapa centi meter saja sesuai tipe sensor yang 

digunakan. Proximity Switch ini mempunyai tegangan kerja antara 12-24 Vdc 

dan ada juga yang menggunakan tegangan 100-220VAC. (OMRON, 2013) 
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Gambar 3.4 Sensor Jarak 
 
 

Proximity Sensor terbagi dua macam, yaitu: 
 

 Proximity Inductive 
 

 Proximity Capacitive 
 
 

Proximity Inductive berfungsi untuk mendeteksi benda besi/metal.  

Meskipun terhalang oleh benda non-metal, sensor akan tetap dapat  

mendeteksi selama dalam jarak masih dalam jangkauannya sensor yang 

digunakan. Jika sensor mendeteksi adanya besi di area senssor, maka kondisi 

output sensor akan berubah nilainya menjadi 1 atau 0 tergantung sensor. 

 
 

Proximity Capacitive berfungsi untuk mendeteksi semua obyek yang ada 

dalam jarak jangkauan sensor baik metal maupun non-metal. 

 
 

Jarak Diteksi 
 

Jarak diteksi adalah jarak dari posisi yang terbaca dan tidak terbaca sensor 

untuk operasi kerjanya, ketika obyek benda digerakkan. 
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Gambar 3.5 Jarak Diteksi 
 
 
 

Pengaturan Jarak 
 

Pengaturan jarak dari permukaan sensor memungkinkan penggunaan sensor 

lebih stabil dalam operasi kerjanya, suhu dan tegangan pada sensor juga 

berpengaruh terhadap kerja sensor. Posisi objek (standar) sensing transit ini 

adalah sekitar 70% sampai 80% dari jarak (nilai) normal sensing. 

 
 

Gambar 3.6 Pengaturan Jarak Sensor 
 
 

Nilai output dari Proximity Switch ini ada 3 macam, dan bisa 

diklasifikasikan juga sebagai nilai NO (Normally Open) dan NC (Normally 

Close). Persis seperti fungsi pada saklar, atau secara spesifik menyerupai 

fungsi limit switch dalam suatu sistem kerja rangkaian yang membutuhkan 

suatu perangkat pembaca dalam sistem kerja mesin terus menerus. 

http://electric-mechanic.blogspot.com/2010/10/prinsip-kerja-elektro-mekanis-magnetik.html
http://electric-mechanic.blogspot.com/2010/10/prinsip-kerja-elektro-mekanis-magnetik.html
http://electric-mechanic.blogspot.com/2010/10/saklar-dan-tombol-switch-and-push.html
http://electric-mechanic.blogspot.com/2010/10/saklar-dan-tombol-switch-and-push.html
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Tiga macam ouput Proximity Switch ini bisa dilihat pada gambar dibawah. 
 

 
Gambar 3.7 Output 2 Kabel VDC 

 

 
Gambar 3.8 Output 3 dan 4 Kabel VDC 

 
 
 

 
Gambar 3.9 Output 2 Kabel VAC 

 
 

Dari gambar diatas didapatkan beberapa tipe sensor Proximity Switch 

ini, yaitu tipe NPN dan tipe PNP. Tipe inilah yang nanti bisa dikoneksikan 

dengan berbagai macam peralatan kontrol semi digital yang membutuhkan 

nilai nilai logika sebagai input untuk proses kerjanya. 

Beberapa jenis Proximity Switch ini hanya bisa dikoneksikan dengan 

perangkat PLC tergantung tipe dan jenisnya. Sensor ini juga bisa 

dikoneksikan langsung dengan berbagai macam peralatan kontrol  semi  

digital seperti Sensor Controller dan Counter Relay Digital. 

http://electric-mechanic.blogspot.com/2015/07/sensor-controller.html
http://electric-mechanic.blogspot.com/2012/09/digital-counter-relay.html
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Pada dasarnya fungsi Proximity Switch ini sebagai pengendali dalam 

suatu rangkaian adalah sebagai kontrol  untuk  memati  hidupkan  suatu  

sistem interlock dengan bantuan peralatan semi digital untuk sistem kerja 

berurutan dalam rangkaian kontrol. 

 
 

3.1.2 Peralatan Output 
 

Peralatan Output adalah alat yang berfungsi untuk mengeluarkan hasil 

pemrosesan atau pengolahan data yang berasal dari PLC kedalam suatu media 

yang dapat di ketahui oleh manusia. Sistem otomasi tidak lengkap tanpa ada 

peralatan output yang dikendalikan. Peralatan output itu misalnya: 

• Motor listrik 
 

• Valve 
 

• Buzzer 
 
 

3.1.3 Peralatan Penunjang 
 

Peralatan penunjang adalah peralatan yang digunakan dalam sistem 

kendali PLC, tetapi bukan merupakan bagian utama dari sistem secara nyata. 

Peralatan ini digunakan untuk keperluan tertentu yang tidak berkait dengan 

aktifitas pegendalian. Peralatan penunjang itu, antara lain : 

 Berbagai jenis alat pemrogram, yaitu komputer, software ladder, konsol 

pemrogram, programmable terminal, dan sebagainya. 

 Berbagai software ladder, yaitu: XG5000, LSS, Syswin, dan CX Programmer. 
 

 Berbagai jenis memori luar, yaitu: hardisk, CD ROM, flash disk. 
 

 Berbagai alat pencetak dalam sistem komputer, misalnya printer. 

http://electric-mechanic.blogspot.com/2010/10/interlock-kontaktor.html
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3.1.4 Catu Daya 
 

PLC adalah sebuah peralatan digital dan setiap peralatan digital 

membutuhkan catu daya DC. Catu daya ini dapat dicatu dari luar, atau dari dalam 

PLC itu sendiri. PLC tipe modular membutuhkan catu daya dari luar, sedangkan 

pada PLC tipe compact catu daya tersedia pada unit. 

 
 

3.1.5 Komponen Unit PLC 
 

Unit PLC dibuat dalam banyak model/ tipe. Pemilihan suatu tipe harus 

mempertimbangkan jenis catu daya, jumlah terminal input/ output, dan tipe 

rangkaian output. 

 
 

3.1.6 Jenis Catu Daya 
 

PLC adalah sebuah peralatan elektronik dan setiap peralatan elektronik 

untuk dapat beroperasi membutuhkan catu daya. Ada dua jenis catu daya untuk 

disambungkan ke PLC yaitu AC dan DC. 

 
 

3.1.7 Jumlah I/O 
 

Pertimbangan lain untuk memilih unit PLC adalah jumlah terminal I/O 

nya. Jumlah terminal I/O yang tersedia bergantung kepada merk PLC. Misalnya 

PLC merk XGB pada satu unit tersedia terminal I/O sebanyak 10, 20, 30, 40   atau 

60. Jumlah terminal I/O ini dapat dikembangkan dengan memasang Unit I/O 

Ekspansi sehingga dimungkinkan memiliki 100 I/O. 
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Pada umumnya, jumlah terminal input dan output megikuti perbandingan tertentu, 

yaitu 3 : 2. Jadi, PLC dengan terminal I/O sebanyak 10 memiliki terminal input 6 

dan terminal output 4. 

 
 

 
Gambar 3.10 PLC LS Type XGB (IMOPC, 2012) 

 
 

3.1.8 Fitur XGB 
 

a. 83ns/Step processing speed 
 

b. Up to 10 expansion modules 
 

c. Up to 704* I/O point control 
 

d. PLC system for small and medium applications 
 

e. Communication port (RS 232/RS 485) 
 

f. Floating-point arithmetic with on-board CPU 
 

g. Free Configuration Software XG5000/XG-PD 
 

h. Network Configuration via Ethernet and Cnet I/F 
 

i. High-speed counter, PID control 
 

j. 5-Ch Communication with build-in functions 
 

k. DIN Rail Mountable 
 

l. Temperature up to 55°C 
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3.1.9 Spesifikasi Performa XGB 
 

a. Control Method : Repetitive, Cyclic, Interrupt, Constant Scan 
 

b. I/O Control Method : Refresh Mode Batch Process by scan 
 

Synchronisation, Direct Mode by 

Instruction 

c. Programming Language : Ladder Diagram, Instruction List or IEC 
 

std (LD, SFC, FD) 
 

d. Program Capacity : 15K Step (IEC Type 200K) 
 

e. Max  I/O points : 704 points (Main + 10 Exp) 
 

f. Operation Mode : RUN, STOP, DEBUG 
 

g. Self Diagnosis : Operation delay monitoring, memory error 
 

h. Build in Function : RS-232C, RS485, High Speed Counter, 
 

PID Control, Pulse Catch, Input Filter, 
 

External Interrupt, Positioning, RTC 
 

i. Rated Input Voltage : DC 24V 
 
 
 

3.1.10 Spesifikasi Input XGB 
 

a. Input Point : 32 Point 
 

b. Rated Input Voltage : DC 24V 
 

c. Rated Input Current : 4mA (Contact 0-7:9mA) 
 

d. Operation Voltage Range : DC 20.4-28.8V (Ripple Rate - 5%) 
 

e. On Voltage / On Current : DC19V or more / 3mA or more 
 

f. Off Voltage/ Off Current : DC6V or less / 1mA or less 
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g. Input Resistance : 5.6Kohm (POO-P07:22.7kohm) 

h. Response Time (On-Off)  : 1/3/5/10/20/70/100 ms 

 
 

3.1.11 Spesifikasi Output XGB 
 

a. Input Point : 32 Point 
 

b. Insulation Method : Relay insulation 
 

c. Rated load voltage/current : 24V 2A (R load) / 220V 2A (COS0=1), 
 

5A/COM 
 

d. Min. load voltage/current : DC 5V/1mA 

e. Max. load voltage :  AC 250V, DC 125V 

f. Off leakage current : 0.1mA (AC 220V, 60Hz) 

g. Max. On/Off frequency : 3600 times/hr 

h. Response Time (On-Off) : 12ms or less 

i. Response Time (Off-On) : 10ms or less 
 
 
 

3.1.12 Spesifikasi Transistor Output XGB 
 

a. Output Point : 32 Point 
 

b. Insulation method : Photo coupler insulation 
 

c. Rated load voltage : DC 12V/24V 
 

d. Load voltage range : DC 10.2 ~ 26.4V 
 

e. Max. load voltage : 0.5A / 1 point (P20 ~ 23: 0.1A / point) 
 

f. Off leakage current : 0.1mA or less 
 

g. Max. inrush current : 4A / 10ms or less 
 

h. Max. voltage drop (On) : DC 0.4V or less 
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i. Surge absorber : Zener Diode 

j. External power voltage : DC 12 / 24V + 10% (ripple voltage 4 Vp~p 
 

or less) 
 

k. External power current : 10mA or less (DC 24V connection) 
 
 
 

3.1.13 Wiring XGB 
 

a. Input Wiring XBC-DR32H / XBC-DN32H / XEC-DR32H / XEC-DN32H 
 

Gambar 3.11 Input Wiring 1 (IMOPC, 2012) 
 
 

b. Input Wiring XBC-DR64H / XBC-DN64H / XEC-DR64H / XEC-DN64H 
 

Gambar 3.12 Input Wiring 2 (IMOPC, 2012) 
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c. Relay Output Wiring XBC-DR32H / XEC-DR32H 
 

Gambar 3.13 Output Wiring 1 (IMOPC, 2012) 
 
 

d. Relay Output Wiring XBC-DR64H / XEC-DR64H 
 

Gambar 3.14 Output Wiring 2 (IMOPC, 2012) 
 
 

e. Transistor Output Wiring XBC-DN32H / XEC-DN32H 
 

 
Gambar 3.15 Output Wiring 3 (IMOPC, 2012) 







http://komponenelektronika.biz/pengertian-power-supply.html
http://komponenelektronika.biz/power-supply
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3.4 Selenoid Valve 
 

Solenoid Valve Pneumatic adalah katup yang digerakan oleh energi listrik, 

mempunyai kumparan sebagai penggeraknya yang berfungsi untuk menggerakan 

plunger yang dapat digerakan oleh arus AC maupun DC. Solenoid valve 

pneumatic atau katup (valve) solenoida mempunyai lubang masukan, lubang 

keluaran, lubang penyimpanan udara (exhaust) dan lubang Inlet Main. Lubang 

Inlet Main, berfungsi sebagai terminal / tempat udara bertekanan masuk atau 

supply (service unit), lalu lubang keluaran (Outlet Port) dan lubang masukan 

(Outlet Port), berfungsi sebagai terminal atau tempat tekanan angin keluar yang 

dihubungkan ke pneumatic, sedangkan lubang jebakan udara (exhaust), berfungsi 

untuk mengeluarkan udara bertekanan yang terjebak saat plunger bergerak atau 

pindah posisi ketika solenoid valve pneumatic bekerja. 

 
 

Gambar 3.18 Pemacu Selenoid 
 
 

Banyak sekali jenis-jenis dari solenoid valve, karena solenoid valve ini di 

desain sesuai dari kegunaannya. Mulai dari 2 saluran, 3 saluran, 4 saluran dan 

sebagainya. Contohnya pada solenoid valve 2 saluran atau yang sering disebut 

katup kontrol arah 2/2. Memiliki 2 jenis menurut cara kerjanya, yaitu NC dan NO. 
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Prinsip Kerja Solenoid Valve 
 

Gambar 3.19 Prinsip Kerja Selenoid 
 
 

Solenoid valve akan bekerja bila kumparan/coil mendapatkan tegangan 

arus listrik yang sesuai dengan tegangan kerja (kebanyakan tegangan kerja 

solenoid valve adalah 110/220VAC dan kebanyakan tegangan  kerja  pada 

tegangan DC adalah 12/24VDC). Dan plunger akan tertarik karena gaya magnet 

yang dihasilkan dari kumparan selenoida tersebut. Dan plunger tersebut ditarik 

naik maka angin akan mengalir dari ruang C menuju ke bagian D dengan cepat. 

Sehingga tekanan di ruang C turun dan tekanan angin yang masuk mengangkat 

diafragma. Sehingga katup utama terbuka dan angin mengalir langsung dari A ke 

F. 
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Gambar 3.20 Valve Airtac 4M310-08 (Airtac, 2016) 
 
 

Spesifikasi Airtac 4M310-08: 
 

a. Fluid : Air 
 

b. Valve Type : 5 port 2 position 
 

c. Operating pressure : 0.15~0.8MPa(21~114Psi) 
 

d. Proof pressure : 1.5MPa(215Psi) 
 

e. Temperature : -20 – 70°C 
 

f. Max frequency : 4 cycle/sec 
 
 

Spesifikasi Coil: 
 

a. Standard voltage  : AC220V, AC110V, AC24V, DC24V, DC12V 
 

b. Scope of voltage : 
 

AC: ±15% 
 

DC: ±10% 
 

c. Power consumption : 
 

AC: 3.5VA 

DC: 3.0W 

d. Protection : IP65 (DIN40050) 
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e. Temperature : B Class 
 

f. Electrical entry : Terminal, Grommet 
 

g. Activating time : 0.05 sec and below 
 
 
 

 
Gambar 3.21 Struktur Dalam Selenoid (Airtac, 2016) 

 
 
 

3.5 Motor Listrik 3 Fasa 
 

 
Gambar 3.22 Struktur Elektrik Motor 

 
 

Motor AC 3 phase bekerja dengan memanfaatkan perbedaan fasa sumber 

untuk menimbulkan gaya putar pada rotornya. Jika pada motor AC 1 phase untuk 

menghasilkan  beda  phase  diperlukan  penambahan  komponen  Kapasito,   pada 
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motor 3 phase perbedaan phase sudah didapat langsung dari sumber seperti  

terlihat pada gambar arus 3 phase berikut ini: 

 
 

Gambar 3.23 Grafik Arus 3 Fasa 
 
 

Pada gambar di atas, arus 3 phase memiliki perbedaan phase 60 derajat 

antar phasenya. Dengan perbedaan ini, maka penambahan kapasitor tidak 

diperlukan. 

 
 

3.5.1 Konstruksi Motor Listrik 3 Fasa 
 

Motor induksi tiga fasa memiliki dua komponen dasar yaitu stator dan 

rotor, bagian rotor dipisahkan dengan bagian stator oleh celah udara yang sempit 

(air gap) dengan jarak antara 0,4 mm sampai 4 mm. Tipe dari motor induksi tiga 

fasa berdasarkan lilitan pada rotor dibagi menjadi dua macam yaitu rotor belitan 

(wound rotor) adalah tipe motor induksi yang memiliki rotor terbuat dari lilitan 

yang sama dengan lilitan statornya dan rotor sangkar tupai (Squirrel-cage rotor) 

yaitu tipe motor induksi dimana konstruksi rotor tersusun oleh beberapa  batangan 
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logam yang dimasukkan melewati slot-slot yang ada pada rotor motor induksi, 

kemudian setiap bagian disatukan oleh cincin sehingga membuat batangan logam 

terhubung singkat dengan batangan logam yang lain (Ansori, 2013). 

 
 

Gambar 3.24 Konstruksi Motor Listrik 3 Fasa 
 
 

3.5.2 Prinsip Kerja Motor Listrik 3 Fasa 
 

Apabila sumber tegangan 3 fase dipasang pada kumparan stator, akan 

timbul medan putar dengan kecepatan seperti rumus berikut : 

Ns = 120 f/P 
 

dimana: 
 

Ns = Kecepatan Putar f = Frekuensi Sumber 

P = Kutub motor 

Medan putar stator tersebut akan memotong batang konduktor pada rotor. 

Akibatnya pada batang konduktor dari rotor akan timbul GGL induksi. Karena 

batang konduktor merupakan rangkaian yang tertutup maka GGL akan 

menghasilkan   arus   (I).   Adanya   arus   (I)   di   d   alam   medan   magnet  akan 
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menimbulkan gaya (F) pada rotor. Bila kopel mula yan g dihasilkan oleh gaya (F) 

pada rotor cukup besar untuk memikul kopel beban, rotor akan berputar searah 

dengan medan putar stator. GGL induksi timbul karena terpoton gn ya batang 

konduktor (rotor) oleh medan putar stator. Artinya agar GGL induksi tersebut 

timbul, diperlukan adanya perbedaan relatif antara kecepatan medan putar stator 

(ns) dengan kecepatan berputar rotor (nr). 

Perbedaan kecepatan antara nr dan ns disebut slip (s), dinyatakan dengan 
 

S = (ns - nr)/ ns 
 

Bila nr = ns, GGL induksi tidak akan timbul dan arus tidak mengalir pada 

batang konduktor (rotor), dengan demikian tidak dihasilkan kopel. Dilihat dari 

cara kerjanya, motor induksi disebut juga sebagai motor tak serempak atau 

asinkron. 

 
 

3.5.3 Hubungan Antara Beban, Kecepatan dan Torsi (Torque) 
 

Gambar di bawah ini menunjukkan grafik hubungan antara torque- 

kecepatan dengan arus pada motor induksi 3 phase: 

1. Motor mulai menyala ternyata terdapat arus start yang tinggi akan tetapi 

torque-nya rendah. 

2. Saat motor mencapai 80% dari kecepatan penuh, torque-nya mencapai titik 

tertinggi dan arusnya mulai menurun. 

3. Pada saat motor sudah mencapai kecepatan penuh, atau kecepatan sinkron, 

arus torque dan stator turun ke nol. 
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Gambar 3.25 Grafik Torque-Kecepatan Motor Induksi AC 
 
 

3.5.4 Keuntungan dan Kerugian Motor 3 Fasa 
 

Keuntungan motor 3 fasa: 
 

1. Konstruksi sangat kuat dan sederhana terutama bila motor dengan rotor 

sangkar. 

2. Harganya relatif murah dan kehandalannya tinggi. 
 

3. Efisiensi relatif tinggi pada keadaan normal, tidak ada sikat sehingga rugi 

gesekan kecil. 

4. Biaya pemeliharaan   rendah   karena pemeliharaan   motor   hampir   tidak 

diperlukan. 
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Kerugian Penggunaan Motor Induksi: 
 

1. Kecepatan tidak mudah dikontrol 
 

2. Power faktor rendah pada beban ringan 
 

3. Arus start biasanya 5 sampai 7 kali dari arus nominal 
 
 

3.5.5 Pengasutan Motor Listrik 3 Fasa 
 

Pengasutan merupakan metoda penyambungan kumparan-kumparan dalam 

motor 3 phase. Ada 2 model penyambungan kumparan pada motor 3 phase: 

1. Sambungan Star 
 

 
Gambar 3.26 Sambungan Star Motor 3 Fasa 

 
 

Sambungan bintang dibentuk dengan menghubungkan salah satu ujung  

dari ketiga kumparan menjadi satu. Ujung kumparan yang digabung tersebut 

menjadi titik netral, karena sifat arus 3 phase yang jika dijumlahkan ketiganya 

hasilnya netral atau nol. Nilai tegangan phase pada sambungan bintang = √3 x 

tegangan antar phase. 
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2. Sambungan Delta 
 

 
Gambar 3.27 Sambungan Delta Motor 3 Fasa 

 
 

Sambungan delta atau segitiga didapat dengan menghubungkan kumparan- 

kumparan motor sehingga membentuk segitiga. Pada sambungan delta tegangan 

kumparan = tegangan antar phase akan tetapi arus jaringan sebesar √3 arus line. 

 
 

3.5.6 Pemrograman Motor 3 Fasa dengan PLC 
 

 Program Ladder Diagram Menjalankan Motor Listrik Secara Langsung (DOL) 
 

Gambar 3.28 LD DOL 
 
 

 Program Ladder Diagram Menjalaan Motor Listrik Dari Dua Tempat 
 

 
Gambar 3.29 LD Dua Tempat 
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 Program Ladder Diagram Menjalankan Motor 3 Fasa Putar Kanan Putar Kiri 

(Maju Mundur) Secara Otomatis 

 
 

Gambar 3.30 LD PKanan PKiri 
 
 

 Program Ladder Diagram Menjalankan Motor 3 Fasa Hubungan Bintang- 

Sigitiga (Star-Delta) Secara Otomatis 

 
 

Gambar 3.31 LD Delta 
 
 

 Program Ladder Diagram Menjalankan 3 Buah Motor Listrik yang Bekerja 

Berurutan Secara Otomatis 

 
 

Gambar 3.32 LD Auto 
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Program Ladder Diagram Menjalankan 3 Buah Motor Listrik yang Bekerja 

Bergantian Secara Otomatis 

 
 

Gambar 3.33 LD Auto Switch 



 

BAB IV 

DISKRIPSI KERJA PRAKTIK 

 
 

4.1 Jalan Kerja Plant Fermentor 
 

Plant Fermentor adalah tempat dimana proses terjadinya fermentasi. Ada 

dua cairan yang digunakan untuk fermentasi yaitu cairan CT dan cairan CW. 

Kedua cairan tersebut nantinya dicampur per-step. Step 1 mengalirkan cairan CT 

ke keluaran CT tanpa ada campuran dari cairan CW. Step 2 mengalirkan cairan  

CT ke keluaran CT kemudian mengalirkan cairan CW ke keluaran CW. Step 3 

mengalirkan cairan CW ke keluaran CW tanpa ada campuran dari cairan CT. 

Menggunakan tombol 1 untuk mengeluarkan tekanan angin dari dalam 

tangki fermentasi. Tombol 2 digunakan memindah hasil fermentasi. Tombol 3 

digunakan untuk mengirim cairan OB hasil fermentasi ke plant selanjutnya. 

Tombol motor untuk mengaktifkan pengaduk dan tombol emergency untuk 

mematikan semua proses ketika terjadi kesalahan atau terjadi kebakaran. 

 
 

4.2 Diagram Blok Sistem 
 

Gambar 4.1 Blok Diagram Sistem 
 
 

45 
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Input kontrol PLC : 
 

T_BlowOff : Button On/Off (virtual HMI) buka/tutup valve Blow Off 

T_Pindah : Button On/Off (virtual HMI) buka/tutup valve Pindah 

T_OBKirim : Button On/Off (virtual HMI) buka/tutup valve OB Kirim 

T_Step1 : Push Button (virtual HMI) jalan cairan CT ke CT 

T_Step2 : Push Button (virtual HMI) jalan cairan CT ke CT, CW ke CW 

T_Step3 : Push Button (virtual HMI) jalan cairan CW ke CW 

T_Reset : Push Button (virtual HMI) tutup semua valve cairan 

T_Emergency : Button On/Off (virtual HMI) mematikan semua program 

T_Motor : Button On/Off (virtual HMI) menjalankan motor 

 
 

Output kontrol PLC : 
 

V_BlowOff : Valve untuk membuang tekanan angin dalam tabung 

V_Pindah : Valve untuk memindah cairan fermentasi 

V_OBKirim : Valve untuk mengirim cairan OB hasil fermentasi 

V_CTIn : Valve cairan CT masuk 

V_CWIn : Valve cairan CW masuk 

V_CTOut : Valve cairan CT keluar 

V_CWOut : Valve cairan CW keluar 

Driver : sebagai kontrol motor 3 fasa 

Motor : untuk menjalankan pengaduk cairan fermentasi 



47 
 

 
 
 

4.3 Program PLC Menggunakan XG5000 
 

XG5000 merupakan software LS untuk memprogram PLC jenis  XGB. 

Cara membuat projek baru pada software XG5000 sebagai berikut: 

1. Klik Project → New Project 
 

 
Gambar 4.2 New Project 

 
 

Setelah klik New Project maka akan muncul tampilan seperti pada gambar 4.3 

dibawah: 

 
 

Gambar 4.3 Tampilan Menu New Project 
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2. Isi Project Name dan tentukan directory untuk menyimpan. Pastikan pilihan 

type dan series CPU sama dengan PLC yang digunakan. Pada contoh dibawah 

penulis menggunakan PLC series XGB dengan CPU type XGB-XBCH. 

 
 

Gambar 4.4 Setting Project 
 
 

3. Tekan OK untuk masuk pada form pembuatan ladder 
 

Gambar 4.5 Form Pengerjaan Ladder 
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4. Untuk memilih contact maupun coil yang akan digunakan sudah terdapat pada 
 

toolbar XG5000. 
 

 
Gambar 4.6 Contact dan Coil pada XG5000 

 
 
 

4.4 Pembuatan Ladder Diagram PLC 
 

4.4.1 Ladder Tombol Blow Off 
 

 
Gambar 4.7 Ladder Blow Off 

 
 

Contact Manual1 bersifat normaly open. T_BlowOff merupakan button 

on/off yang nantinya merubah kondisi coil Valve1 selama tombol Emergency Off. 

Valve1 digunakan untuk membuka angin pada V_BlowOff. Untuk menyalakan 

Valve1 tinggal ubah T_BlowOff ke kondisi On, sedangkan untuk mematikan 

Valve1 tinggal ubah T_BlowOff ke kondisi Off. 

 
 

4.4.2 Ladder Tombol Pindah 
 

 
Gambar 4.8 Ladder Tombol Pindah 

 
 

Contact Manual2 bersifat normaly open. T_Pindah merupakan button 

on/off yang nantinya merubah kondisi coil Valve2 selama tombol Emergency Off. 

Valve2 digunakan untuk memindah cairan pada V_Pindah. Untuk menyalakan 
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Valve2 tinggal ubah T_Pindah ke kondisi On, sedangkan untuk mematikan 

Valve2 tinggal ubah T_Pindah ke kondisi Off. 

 
 

4.4.3 Ladder Tombol OB Kirim 
 

 
Gambar 4.9 Ladder Tombol OB Kirim 

 
 

Contact Manual3 bersifat normaly open. T_OBKirim merupakan button 

on/off yang nantinya merubah kondisi coil valve3 selama tombol Emergency Off. 

Valve3 digunakan untuk memindah cairan OB pada V_OBKirim. Untuk 

menyalakan Valve3 tinggal ubah T_OBKirim ke kondisi On, sedangkan untuk 

mematikan Valve3 tinggal ubah T_OBKirim ke kondisi Off. 

 
 

4.4.4 Ladder Step 1 
 

 
Gambar 4.10 Ladder Step 1 

 
 

Tombol Step1 merupakan push button. Contact Step1 dapat menyalakan 

Flag_13 ketika kondisi contact Step2, Step3, RST dan EMERGENCY dalam 

keadaan Off. Ketika semua kondisi terpenuhi maka Flag_13 akan menyala. Ketika 

tombol Step1 dilepas Flag_13 tetap menyala karena sudah dalam kondisi lock. 
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Flag_13 dapat menjadi Off ketika salah satu contact Step2, Step3, RST dan 

EMERGENCY dalam kondisi On. 

 
 

4.4.5 Ladder Step 2 
 

 
Gambar 4.11 Ladder Step 2 

 
 

Tombol Step2 merupakan push button. Contact Step2 dapat menyalakan 

Flag_14 ketika kondisi contact Step1, Step3, RST dan EMERGENCY dalam 

keadaan Off. Ketika semua kondisi terpenuhi maka Flag_14 akan menyala. Ketika 

tombol Step2 dilepas Flag_14 tetap menyala karena sudah dalam kondisi lock. 

Flag_14 dapat menjadi Off ketika salah satu contact Step1, Step3, RST dan 

EMERGENCY dalam kondisi On. 

 
 

4.4.6 Ladder Step 3 
 

 
Gambar 4.12 Ladder Step 3 

 
 

Tombol Step3 merupakan push button. Contact Step3 dapat menyalakan 

Flag_15 ketika kondisi contact Step2, Step3, RST dan EMERGENCY dalam 

keadaan Off. Ketika semua kondisi terpenuhi maka Flag_15 akan menyala. Ketika 
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tombol Step3 dilepas Flag_15 tetap menyala karena sudah dalam kondisi lock. 

Flag_15 dapat menjadi Off ketika salah satu contact Step2, Step3, RST dan 

EMERGENCY dalam kondisi On. 

 
 

4.4.7 Ladder Step Motor Jalan 
 

 
Gambar 4.13 Ladder Step Motor Jalan 

 
 

Contact Motor bersifat normaly open. T_Motor merupakan button on/off 

yang nantinya merubah kondisi coil MOTOR_ON selama tombol Emergency Off. 

MOTOR_ON digunakan untuk menyalakan driver motor. Driver motor  

digunakan untuk menentukan arah putaran dan kecepatan motor. Untuk 

menyalakan MOTOR_ON tinggal ubah T_Motor ke kondisi On, sedangkan untuk 

mematikan MOTOR_ON tinggal ubah T_Motor ke kondisi Off. 

 
 

4.4.8 Ladder Reset 
 

 
Gambar 4.14 Ladder Reset 

 
 

Contact RESET digunakan untuk menutup cairan CT in, CT out, CW in, 

dan CW out. Saat tombol RESET ditekan maka kondisi RST menjadi On yang 

menyebabkan semua  proses yang menggunakan kondisi RST  Off akan   berhenti. 
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Hal  tersebut  disebabkan  karena  tiap  Step1,  Step2,  dan  Step  3   menggunakan 
 

contact RST normaly close. 
 
 
 

4.5 Tabel Input dan Output 
 

 
Gambar 4.15 Tabel I/O 

 
 

Device K sebagai Input → Tombol 

Device P sebagai Output → Relay, Flag 
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4.6 Simulasi PLC pada XG5000 
 

 
Gambar 4.16 Start Simulator XG5000 

 
 

Klik Tools → Start Simulator seperti pada gambar 4.16 diatas. Hal ini juga 

bisa digunakan untuk mengecek jika terjadi kesalahan dalam pembuatan ladder 

PLC. Setelah itu akan muncul tampilan untuk build program ladder PLCnya. 

 
 

Gambar 4.17 Build Program 
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Pada tampilan Gambar 4.17 terlihat ada 2 sub dari New PLC yaitu PLC 

Configuration dan Network Parameter. PLC Configuration digunakan untuk build 

program pada perangkat PLC saja tanpa adanya koneksi pada konektor Ethernet. 

Sedangkan Network Parameter digunakan saat write program dari jauh 

menggunakan jaringan internet maupun LAN. Ketika menggunakan perangakat 

dengan komunikasi serial PLC, hilangkan centang pada Network Parameter. 

Karena saat Eternet tidak digunakan saat build program akan terjadi error. Klik 

OK untuk selesai dan muncul tampilan simulatornya. 

 
 

Gambar 4.18 Simulator XG5000 
 
 

Dengan simulator bisa digunakan simulasi program sebelum diterapkan 

pada perangkat PLCnya. Pada simulator juga bisa digunakan merubah kondisi 

contact dengan mengklik 2x pada contact yang akan dipindah kondisinya. 
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4.7 Write Program ke Perangkat PLC 
 

Program berhasil disimulasikan sekarang tinggal mengirim program ke 

perangkat PLC. Sebelum dikirim pastikan semua setting series CPU, type CPU 

sudah benar. Pastikan juga register I/O sudah dimasukkan pada Main Rak 

register. Untuk memasukkan program ke PLC, masuk ke mode simulator. Pada 

menu Online Klik Write dan tekan OK tunggu prosesnya berjalan. Saat muncul 

tampilan write completed berarti program PLC pada XG5000 sudah masuk pada 

memory perangkat PLC. Dengan simulator bisa digunakan sebagai inputan ke 

PLC, pengguna bisa mengawasi perubahan Relay yang tersambung pada Output. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
 

Dari hasil penelitian pada Laporan Kerja Praktik ini yang berjudul 

“Rancang Bangun Kontrol PLC Pada Plant Fermentor PT. Miwon Indonesia” 

diperoleh beberapa kesimpula dan saran sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 
 

Kesimpulan berikut diperoleh dari penelitian dengan tujuan untuk 

memperbaiki sistem kerja mesin industri pada Plant Fermentor: 

1. Dengan adanya kontrol PLC dapat memonitoring proses industri secara 

langsung melalu HMI. 

2. PLC memudahkan operator untuk menjalankan setiap step produksi secara 

langsung tidak perlu dilakukan secara manual. 

3. Human error semakin kecil yang menyebabkan meningkatnya produksi. 
 
 
 

5.2 Saran 
 

Saran yang dapat penulis berikan untuk mengembangkan PLC ini agar 

sesuai dengan kebutuhan antara lain: 

1. Menambahkan sensor sebagai parameter input pada PLC. 
 

2. Sering mengecek kontak wiring PLC dengan actuator. 
 

3. Menambahkan tombol emergency yang langsung tersambung dengan sumber 

tegangan untuk memutus arus ketika terjadi kebakaran atau kerusakan. 
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